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Siswa sebanyak 310 (N=310) siswa SMAN 14 Gowa. Alat ukur
yvang digunakan dalam penelitian ini adalah adaptasi skala
regulasi diri dan prokrastinasi akademik. Teknik analisis
data yang digunakan, yaitu uji Spearman rho. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif
(p=0,000 dan r=-0,297) antara regulasi diri dengan
prokrastinasi akademik pada siswa. Penelitian ini
memberikan kontribusi pada bidang psikologi, khususnya
psikologi pendidikan terkait regulasi diri dan prokrastinasi

akademik pada siswa.

PENDAHULUAN

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang bertujuan memberikan kenyamanan kepada siswa
sehingga siswa dapat berhasil dan berprestasi dalam akademik dan non akademik (Alwi et al.,
2016; Alwi & Fakhri, 2022b). Siswa-siswi memiliki tanggung jawab untuk mengikuti
pembelajaran, menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan berprastipasi dalam kegiatan lain seperti
ekstrakurikuler. Semua ini dilakukan untuk mencapai standar nilai akademik serta pengembangan
kemampuan dan potensi siswa. Namun, Sebagian siswa seringkali tertunda dalam menyelesaikan
tugas sekolah karena berbagai alas an akibat dari jadwal sekolah yang padat dan aktivitas di luar
jam pelajaran.

Syafril dan Zen (2017) mengemukakan bahwa siswa adalah salah satu elemen dalam
lingkungan sekolah yang memegang andil besar dalam keberhasilan pendidikan. Namun ada
berbagai hal yang dapat menghambat tercapainya keberhasilan pendidikan yang bersumber dari
siswa itu sendiri. Sekolah tentunya mengharapkan semua siswa maksimal dalam memenuhi proses
belajar, namun kenyataannya hal ini belum tentu terlaksana dengan baik karena adanya berbagai
permasalahan yang dialami oleh siswa sendiri.

Perilaku menunda-nunda dalam literatur psikologi dikenal dengan istilah prokrastinasi.
Ferrari, Johnson, dan McCown (1995) mengemukakan bahwa prokrastinasi adalah perilaku
menghindar atau melarikan diri dari tanggungjawab dengan melakukan penundaan tanpa adanya
alasan yang jelas dalam menyelesaikan suatu tugas formal. Sebutan prokrastinator adalah istilah
untuk menggambarkan individu yang melakukan perilaku prokrastinasi. Prokrastinasi adalah
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perilaku menunda menyelesaikan suatu tugas penting secara sengaja, dilakukan lebih dari sekali
atau berulang-ulang dan akhirnya menimbulkan ketidaknyamanan subjektif (Solomon &
Rothblum, 1984).

Prokrastinasi dapat terjadi dalam lingkup manapun termasuk dalam bidang pendidikan yang sering
disebut dengan istilah prokrastinasi akademik. Wolters (2003) memaparkan bahwa prokrastinasi
dalam bidang akademik adalah ketidakberhasilan dalam menuntaskan suatu tugas atau pekerjaan
dalam rentang waktu yang direncanakan atau melakukan penundaan hingga menit-menit terakhir.
Prokrastinasi akademik dipandang sebagai suatu perilaku maladaptif karena hal tersebut
mengurangi waktu yang tersedia untuk menyelesaikan tugas sekolah para siswa.

Syam dan Dahlan (2021) memaparkan bahwa individu yang melakukan prokrastinasi akademik
pada dasarnya paham akan tugas-tugas yang mereka hadapi penting untuk segera dituntaskan,
tetapi cenderung memilih melakukan penundaan karena tenggat waktu pengumpulan (deadline)
yang masih lama dan lebih memilih mengerjakan ketika sudah mendekati deadline. Pemanfaatan
waktu yang tidak efektif ini akan mengakibatkan kesenjangan antara rencana dan realita. Individu
yang memiliki kecenderungan prokrastinasi seringkali tidak mampu mengatur waktu, sehingga
tidak dapat mengumpulkan tugas sesuai waktu yang telah ditetapkan.

Tingkat prokrastinasi tertinggi berada pada rentang usia 14-29 tahun. Pria lebih sering
melakukan prokrastinasi dibanding wanita. Prokrastinasi juga ditemukan lebih tinggi di kalangan
lajang, pengangguran (vs bekerja dan pensiun), dan pelajar (Beutel, dkk., 2016). Fenomena
prokrastinasi ini pada umumnya hampir terjadi di seluruh tingkatan pendidikan. Munawaroh,
Alhadi, dan Saputra (2017) pada siswa SMP di Yogyakarta menemukan bahwa 17,2% siswa berada
kategori prokrastinasi akademik tinggi, 77,1% kategori sedang, dan prokrastinasi dengan kategori
rendah sebesar 5,7%.

Penelitian Permana (2019) pada siswa SMA di Cililin menemukan tingkat tertinggi
prokrastinasi akademik siswa mencapai 79%, fakta lapangan juga menggambarkan sebagian besar
siswa-siswi secara sengaja mengulur-ngulur waktu.dan melakukan banyak kegiatan
menyenangkan yang tidak berkaitan dengan aktivitas sekolah. Penelitian Syam dan Dahlan (2021)
pada mahasiswa Fakultas Psikologi UNM menunjukkan hasil bahwa 7% subjek memiliki tingkat
prokrastinasi tinggi, 68% sedang, dan 25% rendah. Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada siswa
SMA yang tergolong memiliki tingkat prokrastinasi tertinggi.

McCloskey dan Scielzo (2015) mengemukakan bahwa prokrastinasi akademik mengarah pada
tendensi untuk melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas ataupun tidak merampungkan
tugas hingga tuntas. Perilaku ini kemudian mengakibatkan individu berada dalam situasi cemas
karena terburu-buru untuk memenuhi tenggat waktu menyelesaikan tugas, menurunkan
kesejahteraan psikologis, dan memengaruhi hubungan sosial individu dengan individu lain.
Prokrastinasi akademik juga dapat menimbulkan kerentanan psikologis seperti cemas, stres dan
depresi serta buruknya kinerja akademik (Kiamarsi & Abolghasemi, 2014; Kim & Seo, 2015).

Suhadianto dan Pratitis (2020) juga menggambarkan konsekuensi serius lainnya yang dapat
muncul dari prokrastinasi akademik. Pada ranah afektif akan muncul perasaan panik, cemas, dan
emosi tidak terkontrol. Ranah kognitif seperti merasa diri gagal karena selalu mengingat tugas yang
belum terselesaikan. Ranah perilaku seperti malas mengerjakan tugas dan mengumpulkan tugas
terburu-buru. Ranah fisik seperti sulit tidur, mudah kelelahan, jantung berdebar-debar. Ranah moral
seperti melakukan tindak kecurangan (menyontek), dan ranah interpersonal seperti mendapat
penilaian buruk dari individu lain.

Milgram, Sroloff, dan Rosenbaum (1988) mengemukakan bahwa prokrastinasi relevan dengan
perspektif regulasi diri karena sering ditafsirkan sebagai kurangnya pengendalian diri atau
kurangnya sumber daya pribadi. Steel (2007) mencirikan prokrastinasi sebagai kegagalan regulasi
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diri yang menyebabkan kinerja buruk dan mengurangi kesejahteraan. Park dan Sperling (2012)
juga menemukan keterkaitan prokrastinasi akademik dengan keterampilan regulasi diri yang buruk
pada diri individu. Ghufron (2014) mengemukakan bahwa regulasi diri yang rendah adalah salah
satu aspek yang mendorong individu untuk memiliki kecenderungan perilaku menunda. Hal
tersebut memperkuat alasan bahwa regulasi diri siswa dapat memungkinkan menjadi faktor
penyebab kecenderungan melakukan prokrastinasi.

Regulasi diri adalah proses metakognitif yang mengatur, menginstruksikan, memantau, dan

mengevaluasi diri (Cobb, 2003). Regulasi diri berkontribusi penting dalam mengontrol diri dan
memberikan motivasi serta harapan positif yang lebih kuat kepada individu untuk mencapai tujuan
(McMillan, 2015). Regulasi diri membantu individu untuk tetap termotivasi dan mengatasi segala
rintangan dalam proses belajar (Wolters, 2003).
Hasil penelitian Ghufron (2014) menemukan bahwa regulasi diri menjadi aspek krusial dalam
menentukan perilaku individu dalam hal ini perilaku prokrastinasi akademik. Prokrastinasi
akademik terjadi karena ketidakmampuan meregulasi diri dalam belajar. Regulasi diri tinggi dapat
membuat individu mampu dalam mengelolah, mengobservasi hingga mengevaluasi diri. Individu
memiliki minat belajar yang tinggi, memberikan usaha terbaik, dan menciptakan lingkungan yang
dapat mengoptimalkan proses belajar, sehingga dapat terhindar dari perilaku menunda. Sebaliknya,
individu yang memiliki regulasi diri rendah kurang mampu untuk mendisiplinkan diri, lebih
mengutamakan kesenangan sesaat, tidak mempertimbangkan dampak yang akan didapatkan, dan
kontrol diri sangat kurang. Akibatnya, individu gagal mengelola diri dan berimbas pada menunda
berbagai tugas yang ada.

Regulasi diri yang baik dapat menyokong individu dalam memenubhi tujuan yang ingin dicapai.
Santrock (2014) mengemukakan bahwa individu yang memiliki tingkat regulasi diri yang baik akan
mampu mengatur dan menetapkan tujuan, mengevaluasi, dan melakukan perubahan yang
dibutuhkan untuk menunjang prestasi. Penelitian Cheng (2011) juga menemukan bahwa regulasi
diri berperan besar dalam pencapaian prestasi akademik siswa.

Penelitian terkait regulasi diri dan prokrastinasi akademik telah banyak dilakukan, namun
terdapat perbedaan dalam penelitian ini jika dibandingkan dengan studi terdahulu. Penelitian
terdahulu meneliti hubungan antara regulasi diri dengan perilaku prokrastinasi akademik dengan
subjek mahasiswa (Lubis, 2018; Febritama & Sanjaya, 2018; Putri, Widyanta, Wahyuningdias, &
Rannu, 2020). Arumsari dan Muzaqi (2016) juga meneliti pada subjek mahasiswa, namun
dispesifikkan pada mahasiswa yang bekerja. Begitu pula dengan penelitian Muntazhim (2022),
subjek dispesifikkan pada mahasiswa yang memprogram skripsi. Sedangkan pada penelitian ini
partisipan penelitian dispesifikkan ke siswa-siswi di tingkat SMA.

Penelitian Putri, Widyanta, Wahyuningdias, & Rannu (2020) menggunakan metode eksperimen
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasi. Lubis (2018) menggunakan
sampel jenuh, Harahap (2021) menggunakan metode random sampling, sedangkan penelitian ini
dilakukan dengan metode accidental sampling.

Asri (2017) meneliti regulasi diri sebagai variabel moderator dalam menurunkan prokrastinasi
akademik. Margareta dan Wahyudin (2019) meneliti regulasi diri sebagai variabel moderating.
Dzakiah dan Widyasari (2021) meneliti regulasi diri sebagai mediator. Sedangkan, pada penelitian
ini regulasi diri diteliti sebagai variabel bebas yang langsung memengaruhi perilaku prokrastinasi
akademik.

Saat ini prokrastinasi akademik di lingkungan pendidikan khususnya sekolah menjadi hal yang
patut untuk diangkat dan diperhatikan karena jika diabaikan dan terus berlanjut dapat berdampak
hingga siswa meninggalkan bangku sekolah dan memasuki dunia perkuliahan. Prokrastinasi adalah
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perilaku yang disengaja dan sangat umum, sehingga banyak individu yang tidak menyadarinya.
Nyatanya, berbagai penelitian telah menemukan konsekuensi atau dampak buruk dari perilaku
prokrastinasi akademik. Regulasi diri yang baik dapat menjadi salah satu hal yang dapat
menurunkan tingkat prokrastinasi siswa. Siswa yang mampu meregulasi diri akan mudah mengatur
dan menggunakan waktu belajar dengan baik. Regulasi diri pada siswa bisa diajarkan dan
dilatihkan. Sehingga, jika siswa paham akan pentingnya regulasi diri utamanya dalam belajar, maka
diharapkan prokrastinasi akademik siswa dapat menurun. Selain itu, kekuatan hubungan yang
dilaporkan pada penelitian terdahulu juga masih beragam, mulai dari korelasi yang kuat, sedang,
hingga lemah. Hal-hal yang dipaparkan di atas menjadi alasan dan ketertarikan peneliti untuk
meneliti kedua variabel ini khususnya pada siswa-siswi di SMAN 14 Gowa.

LANDASAN TEORI

A. Prokrastinasi Akademik

1. Definisi Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi adalah perilaku menghindar atau melarikan diri dari tanggungjawab dengan
melakukan penundaan tanpa adanya alasan yang jelas dalam menyelesaikan suatu tugas formal
(Ferrari, Johnson, & McCown, 1995). Prokrastinasi adalah perilaku memperlambat yang
seharusnya tidak dilakukan pada tugas-tugas akademik (Solomon & Rothblum, 1984).
Prokrastinasi tidak sekadar kelalaian dalam mengatur waktu belajar, tetapi sebuah interaksi yang
kompleks dari ketiga komponen, yaitu afektif, kognitif, dan perilaku.

Prokrastinasi akademik adalah perilaku menunda yang dilakukan individu dalam hal
memulai, mengerjakan, dan menyelesaikan sebuah tugas akademik (Rumiani, 2006). Prokrastinasi
dapat terjadi pada enam area akademik, seperti menulis makalah, belajar untuk ujian, membaca
rutin setiap minggu, tugas administratif, menghadiri pertemuan di kelas, dan tugas-tugas akademik
secara umum (Solomon & Rothblum (1984).

Knaus (2010) mendefinisikan prokrastinasi sebagai perilaku spontan dalam menunda
menyelesaikan tugas pokok dan tepat waktu, sehingga kemungkinan menimbulkan konsekuensi.
Prokrastinasi jauh lebih lebih kompleks daripada masalah perilaku sederhana, prokrastinasi
melibatkan proses persepsi dan pikiran yang saling berhubungan (kognitif), emosi dan sensasi
(emotif), dan tindakan (perilaku). Berdasarkan pemaparan definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa prokrastinasi akademik adalah perilaku menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas-tugas
akademik yang dilakukan secara sengaja.

2. Aspek Prokrastinasi Akademik

Ferrari, Johnson dan McCown (1995) mengemukakan bahwa terdapat empat aspek prokrastinasi
akademik, yaitu:
a. Waktu yang dirasakan
Prokrastinator memiliki kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan
deadline yang telah ditentukan sebelumnya.
b. Celah antara keinginan dan tindakan
Prokrastinator cenderung lebih memilih untuk menunda suatu tugas untuk dikerjakan walaupun
mengetahui bahwa tugas tersebut penting dan harus segera diselesaikan, atau ketika telah mulai
mengerjakan akan cenderung menunda untuk menyelesaikannya.
c. Tekanan emosional
Penundaan pada dasarnya memicu tekanan dan perasaan tidak nyaman kepada prokrastinator. Pada
awalnya, seorang prokrastinator akan merasa santai dan tenang karena merasa bahwa waktu yang
dimiliki cukup banyak atau pengumpulan tugas masih jauh dari deadline, namun ketika sudah
mendekati deadline, prokrastinator akan merasakan kecemasan karena belum mengerjakan tugas
yang diberikan.
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d. Keyakinan terhadap kemampuan diri

Perasaan takut tidak berhasil dalam menyelesaikan tugas akan membuat prokrastinator
menyalahkan diri sendiri karena menganggap diri tidak mampu. Perasaan ragu terhadap
kemampuan diri menyebabkan individu melakukan prokrastinasi. Cara individu menghindar dari
perasaan ketidakmampuan tersebut adalah dengan menunda tugas yang ada karena ketakutan gagal
dalam menyelesaikan tugas tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat aspek prokrastinasi
akademik, yaitu waktu yang dirasakan, celah antara keinginan dan tindakan, tekanan emosional,
dan keyakinan terhadap kemampuan diri.

3. Faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik

Prokrastinasi akademik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor menurut Steel (2007), yaitu:

a. Kegagalan dalam meregulasi diri. Ini adalah kondisi ketika individu tidak berhasil dalam
meregulasi diri sendiri, sehingga mengalami kesulitan untuk mengatur dan mengelola kondisi
dirinya dalam melakukan dan merencanakan pekerjaan yang akan diselesaikan.

b. Rendahnya efikasi diri. Individu dengan efikasi diri rendah akan meragukan kemampuannya
untuk mengerjakan hal yang bermanfaat dan selalu percaya bahwa setiap kegagalan yang
dialami menunjukkan ketidakmampuan pribadi.

c. Rendahnya kontrol diri. Kontrol diri yang rendah pada indivdu menyebabkan individu tidak
mampu mengendalikan diri sendiri secara sadar sehingga akan merugikan dirinya sendiri dan
individu lain.

d. Takut gagal dan perfeksionis. Adanya keyakinan irasional bahwa tugas yang dikerjakan tidak
dapat selesai dengan sempurna akan menimbulkan rasa takut terkait kegagalan yang mungkin
terjadi pada individu.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat faktor yang dapat
memengaruhi prokrastinasi akademik, yaitu kegagalan dalam regulasi diri, rendahnya efikasi diri,
rendahnya terhadapa kontrol diri, takut gagal dan perfeksionis.

B. Regulasi Diri

1. Definisi regulasi diri

Regulasi diri adalah aktivitas yang ditujukan secara internal dalam mengendalikan
atensi dan perilaku individu. Aktivitas ini yang kemudian akan membentuk kebiasaan
atau membutuhkan usaha dalam bentuk kemauan. Di ranah intelektual, regulasi diri
berupa keyakinan, pikiran, dan tindakan memecahkan masalah (Fox & Riconscente,
2008). Requlasi diri adalah kecakapan dalam mengatur pikiran, perasaan, dan perilaku
secara sadar serta melibatkannya dalam emosi dan perilaku (McClelland & Wanless,
2012).

Zimmerman (1989) mendefinisikan regulasi diri sebagai keterampilan dalam
mengendalikan diri seperti menilai, mengolah, dan menyesuaikan diri. Lee (2005)
mengemukakan bahwa regulasi diri menyangkut cara individu memanfaatkan respon
dalam diri dan lingkungan untuk menentukan kapan harus memulai sesuatu,
mempertahankan, dan menghentikan sebuah perilaku. Ludwig, Haindl, Laufs, dan
Rauch (2016) mengemukakan bahwa regulasi diri adalah kecapakan individu dalam
mengendalikan kognisi, emosi, dan perilaku untuk merespon tuntutan internal maupun
eksternal. Regulasi diri melibatkan siswa dalam mencapai tujuan dan mempertahankan
perilaku. Cheng (2011) mengemukakan bahwa dalam proses belajar regulasi diri,
individu perlu untuk menargetkan arah belajar, menyusun jadwal belajar, memilih
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strategi, memonitor proses belajar, dan mengevaluasi hasil belajar.

Berdasarkan pemaparan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa regulasi diri

adalah kemampuan individu dalam mengatur strategi dengan menetapkan tujuan,
melakukan pengamatan, mempertahankan perilaku, dan mengevaluasi kinerja dalam
bidang akademik.

2. Aspek regulasi diri
Ormrod (2016) memaparkan lima aspek regulasi diri berdasarkan perspektif ahli teori
kognitif sosial Bandura, yaitu:

a.

Menetapkan standar dan tujuan

Individu cenderung mematok standar dalam berperilaku yang dapat diterima.
Individu merekognisi tujuan-tujuan tertentu lalu menentukan nilai dan juga sasaran
untuk bertindak. Standar dan tujuan spesifik individu tergantung pada standar dan
tujuan yang diadopsi dari individu lain. Perilaku model memengaruhi standar dan
target individu.

Observasi diri

Observasi atau memantau diri dalam setiap tindakan adalah bagian penting dari
regulasi diri. Apabila individu ingin melakukan kemajuan menuju tujuan penting
yang telah ditetapkan, individu perlu untuk mengkritik kinerja yang dilakukan
dengan objektif, tidak hanya mencari aspek kinerja yang bekerja dengan baik tetapi
juga aspek yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, individu harus mengenali
keunggulan dan kelemahan dalam diri.

Evaluasi diri

Perilaku individu selalu dinilai dan dievaluasi oleh individu lain seperti, oleh teman
sekelas, kerabat, guru, dan masyarakat secara umum. Pada akhirnya, individu akan
mulai menaksir dan mengevaluasi perilaku mereka sendiri berdasarkan tolak ukur
yang telah mereka kembangkan untuk diri sendiri.

Reaksi diri

Saat individu semakin disiplin terhadap diri sendiri, mereka mulai memperkuat diri
untuk mencapai tujuan, misalnya dengan merasa berpuas diri atau berinteraksi
dengan diri sendiri bahwa mereka telah melakukan sesuatu dengan baik. Individu
juga mulai menghukum diri sendiri ketika melakukan suatu kesalahan yang tidak
memenuhi standar yang telah ditetapkan.

Refleksi diri

Individu yang sungguh-sungguh mengatur diri sendiri akan mulai merenungkan dan
memeriksa secara kritis tujuan yang telah ditetapkan, kesuksesan dan
kegagalan yang terjadi di masa lalu, dan kepercayaan terhadap kemampuan serta
kecapakan diri. Individu kemudian akan membuat penyesuaian terhadap keyakinan
diri, tujuan, dan perilaku.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memiliki 310 responden yang didapatkan melalui metode metode accidental
sampling. Penelitian ini menggunakan skala regulasi emosi yang diadaptasi dari Sari (2022)
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Ormrod (2016) dan variabel prokrastinasi
akademik diukur menggunakan skala yang diadaptasi dari Sari (2022) berdasarkan aspek-aspek
yang dikemukakan oleh Ferrari, Johnson, dan McCown (1995). Kedua skala yang digunakan
berbentuk skala Likert.

Validasi kedua skala menggunakan validitas faktorial, yaitu Confirmatory Factor Analysis
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(CFA). Skala regulasi emosi memiliki nilai CFA dengan nilai loading factor yang bergerak dari
0,522-0,794. Skala skala prokrastinasi akademik memiliki nilai CFA dengan nilai loading factor
yang bergerak dari 0,451-0,818. Reliabilitas penelitian ini diperoleh dengan bantuan program IBM
SPSS Statistics 26. Reliabilitas skala regulasi diri memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,704
dan skala prokrastinasi akademik memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,824. Uji hipotesis
yang digunakan adalah uji korelasi Spearman rho dengan bantuan program IBM SPSS Statistics.
Spearman rho bertujuan untuk mengetahui signifikansi, keerataan atau kebermaknaan, dan arah
hubungan variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Deskripsi Responden Penelitian

Hasil analisis deskriptif, status demografi responden pada tabel berikut:
Tabel 1. Data deskripsi responden

Status Demografis Data Responden Jumlah Responden Persentase (%)

Jenis Kelamin Laki-laki 124 40%
Perempuan 186 60%
14 6 2%

15 50 16%

Usia 16 102 33%

17 98 31,6%

18 49 15,8%

19 5 1,6%

1 (X) 103 33,2%

Kelas 2 (XD 112 36,1%

3 (XID) 95 30,7%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden dalam penelitian ini sebanyak 310 siswa yang
terdiri atas 124 (40%) siswa berjenis kelamin laki-laki dan 186 (60%) perempuan. Berdasarkan
usia responden persentase tertinggi berada pada usia 16 tahun, yaitu sebesar 102 (33%) dan usia
19 tahun berada pada persentase terendah, yaitu sebesar 5 (1,6%). Berdasarkan kelas, kelas 2 (XI)
berada pada persentase tertinggi, yaitu sebesar 112 (36,1%) dan kelas 3 (XII) berada pada
persentase terendah, yaitu sebesar 95 (30,7%).

Tabel 2. Data deskripsi penelitian

Variabel Skor Kategori f Persentase (%)
48<X Tinggi 177 57,1%
Regulasi Diri 30 <X <48 Sedang 133 42,9%
X <30 Rendah 0 0%
L 70<X Tinggi 13 4,2%
Pfkkégiﬁf‘ 44 <X <70 Sedang 265 85,5%
X <44 Rendah 32 10,3%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 310 responden terdapat 177 (57,1%) responden
dengan regulasi diri yang masuk ke dalam kategori tinggi, 133 (42,9%) responden dengan regulasi
diri yang masuk ke dalam kategori sedang dan tidak ada responden responden dengan regulasi diri
yang masuk ke dalam kategori rendah. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden memiliki regulasi diri yang berada pada kategori tinggi. Berdasarkan analisis
deskriptif pada variabel prokrastinasi akademik terdapat 13 (4,2%) responden dengan kategori
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tinggi, 265 (85,5%) responden berada pada kategori sedang dan 32 (10,3%) responden berada pada
kategori rendah. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum tingkat
prokrastinasi akademik responden berada pada kategori sedang.

Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara regulasi diri dan prokrastinasi akademik
pada siswa di SMAN 14 Gowa. Uji hipotesis menggunakan analisis non-parametric, yaitu uji
Spearman rho dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3 . Uji Hipotesis dengan Spearman rho

Variabel r p Keterangan
Regulasi Diri .
Prokrastinasi Akademik 0,297 0,000 Signifikan

Hasil uji korelasi Spearman rho menyatakan bahwa nilai (») regulasi diri dan prokrastinasi
akademik yaitu, » = - 0,297 dengan nilai p = 0,000 yang berarti (p<0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Tanda negatif (-) pada nilai koefisien korelasi
sebesar 7=-0,297, menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara regulasi diri dan
prokrastinasi akademik pada siswa di SMAN 14 Gowa.

Tabel 4. Hubungan Regulasi Diri pada Aspek-aspek Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi Akademik
Waktu Celah antara Tekanan Keyakinan terhadap
yang keinginan dan  emosional kemampuan diri
dirasakan tindakan
Regulasi r -0,298 -0,227 -0,189 -0,196
Diri p 0,000 0,000 0,001 0,001

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa variabel regulasi diri memiliki hubungan pada
semua aspek prokrastinasi akademik, yaitu (p < 0,05). Jika dilihat dari koefisien korelasi aspek
pada prokrastinasi akademik, koefisien korelasi dari yang terkecil hingga yang terbesar berturut-
turut, yaitu aspek tekanan emosional (-0,189), keyakinan terhadap kemampuan diri (-0,196), celah
antara keinginan dan tindakan (-0,227), dan waktu yang dirasakan (-0,298). Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa regulasi diri memiliki kekuatan hubungan paling besar pada prokrastinasi
akademik, yaitu aspek waktu yang dirasakan.

Tabel 5. Hubungan Prokrastinasi Akademik pada Aspek-aspek Regulasi Diri
Prokrastinasi Akademik
Mengatur standar  Observasi Evaluasi Reaksi  Refleksi

dan tujuan diri diri diri diri
Prokrastinasi r -0,240 -0,175 -0,232 -0,182 -0,153
Akademik p 0,000 0,002 0,000 0,001 0,007

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa variabel prokrastinasi akademik memiliki hubungan
pada semua aspek regulasi diri. Jika dilihat dari koefisien korelasi aspek pada regulasi diri,
koefisien korelasi dari nilai terkecil hingga terbesar berturut-turut, yaitu aspek refleksi diri (-0,153),
observasi diri (-0,175), reaksi diri (-0,182), evaluasi diri (-0,232) dan mengatur standar dan tujuan
(-0,240), Sehingga, dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik memiliki kekuatan hubungan
paling besar pada regulasi diri, yaitu aspek mengatur standar dan tujuan.

Pembahasan
1. Gambaran Deskriptif Regulasi Diri pada Siswa SMAN 14 Gowa
Hasil analisis deskriptif data hipotetik regulasi diri dari 310 responden, menunjukkan
bahwa terdapat 177 (57,1%) responden dengan kategori tinggi, 133 (42,9%) responden dengan
kategori sedang dan tidak ada responden dengan kategori rendah. Sehingga dapat diketahui
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bahwa sebagian besar siswa di SMAN 14 Gowa memiliki tingkat regulasi diri pada kategori
tinggi. Hasil ini sejalan dengan temuan Purnamasari (2014) yang menemukan bahwa subjek
pada penelitiannya memiliki regulasi diri yang tergolong tinggi (71,20%). Regulasi diri yang
tinggi diinterpretasikan bahwa individu pada dasarnya sudah memiliki tujuan dan standar,
mampu mengelola emosi, serta dapat memonitor dan mengevaluasi diri agar mencapai tujuan
yang diinginkan.

Zimmerman (2000) mengemukakan bahwa individu dengan regulasi diri tinggi biasanya
lebih menghargai perasaan tentang harga diri dan kepuasan diri dari pekerjaan yang telah
dilakukan dengan baik dan tidak mengharapkan imbalan materi dari pekerjaan atau tugas
tersebut. Rochillah dan Khoirunnisa (2020) juga mengemukakan bahwa individu dengan
regulasi diri tinggi, akan mampu untuk menyusun rencana dengan teratur dan tertata dalam
mencapai goals yang diinginkan, tidak mudah menyerah dan berputus asa, dapat hidup lebih
mandiri, dan lebih mudah untuk bersosialisasi.

2. Gambaran Deskriptif Prokrastinasi Akademik pada Siswa SMAN 14 Gowa

Hasil analisis deskriptif data hipotetik prokrastinasi akademik dari 310 responden,
menunjukkan bahwa terdapat 13 (4,2%) responden berada pada kategori tinggi, 265 (85,5%)
responden berada pada kategori sedang dan 32 (10,3%) responden berada pada kategori
rendah. Sehingga dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa di SMAN 14 Gowa memiliki
tingkat prokrastinasi akademik pada kategori sedang.

Hasil ini sesuai dengan temuan Purnamasari (2014) yang menemukan bahwa subjek pada
penelitiannya memiliki prokrastinasi akademik dalam kategori sedang (52,38%). Prokrastinasi
akademik sedang diinterpretasikan bahwa individu pada dasarnya suka menunda atau memulai
untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik walaupun sebelumnya sudah menyusun rencana
dan waktu dalam penyelesaian tugas tersebut. Individu lebih cenderung memiliki keinginan
dalam melakukan kegiatan lain yang lebih menyenangkan.  Syam dan Dahlan (2021) juga
menemukan bahwa responden dalam penelitiannya dominan memiliki tingkat prokrastinasi
akademik. dalam kategori sedang (68%). Individu dalam kategori ini pada dasarnya paham
bahwa tugas-tugas akademik yang ada harus segera diselesaikan, tetapi keinginan untuk
menundanya lebih besar dengan alasan waktu pengumpulan (deadline) yang masih lama.
Individu tidak dapat menggunakan waktu dengan efektif, sehingga mengakibatkan terjadinya
kesenjangan waktu antara rencana yang dibuat dengan yang sebenarnya.

Hasil temuan Ozer, Demir, dan Ferrari (2009) menunjukkan bahwa 405 (52%) dari 784
siswa diberi label sebagai prokrastinator atau siswa yang suka menunda-nunda. Hasilnya juga
menunjukkan bahwa 33% siswa lebih banyak menunda ketika belajar untuk ujian, 30% tugas
membaca, 30% menulis makalah, 10% tugas administrasi akademik, 8% tugas kehadiran, dan
5% kegiatan sekolah secara umum. Pada dasarnya, individu cenderung menunda karena
adanya keinginan untuk menghindar dari kondisi yang dirasa tidak disukai atau tidak gampang
untuk dilakukan.

3. Hubungan Regulasi Diri dan Prokrastinasi Akademik pada Siswa SMAN 14 Gowa

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Terdapat
hubungan regulasi diri dengan prokrastinasi akademik pada siswa. Koefisien korelasi memiliki
nilai negatif, artinya semakin tinggi regulasi diri maka semakin rendah kecenderungan siswa
untuk melakukan prokrastinasi akademik. Sebaliknya, semakin rendah regulasi diri maka
semakin tinggi kecenderungan siswa untuk melakukan prokrastinasi akademik. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya.
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Ardina dan Wulan (2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa regulasi diri
berpengaruh negatif terhadap prokrastinasi akademik. Pengaruh regulasi diri terhadap
prokrastinasi akademik sebesar 29,3%. Regulasi diri menjadi salah satu cara dalam
meminimalisir kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik. Siswa dengan regulasi diri
yang baik dapat dengan mudah mengontrol pikiran, emosi, perhatian, dan tindakannya.
Sehingga, hal tersebut berguna dalam hal memenuhi tujuan-tujuan jangka panjang, termasuk
tujuan pembelajaran.

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Sari (2022) juga menemukan adanya hubungan
negatif regulasi diri dan prokrastinasi dengan koefisien korelasi sebesar (r=-0,638). Siswa
dengan regulasi. diri yang baik dapat mengatur waktu belajar sendiri, menyusun strategi
terbaik dalam belajar, memilih kegiatan yang lebih bermanfaat, dan bertanggungjawab
terhadap perilakunya. Siswa yang memiliki regulasi diri. tinggi tidak akan mudah untuk
melakukan prokrastinasi di sekolah.

Penelitian ini juga menemukan bahwa regulasi diri berhubungan negatif pada semua aspek
prokrastinasi akademik, begitupun sebaliknya prokrastinasi akademik berhubungan negatif
pada semua aspek regulasi diri. Hal ini sejalan dengan hasil temuan Zarrin, Gracia, dan Paixao
(2020) yang juga menemukan adanya hubungan negatif antara prokrastinasi akademik dengan
semua aspek/sub skala regulasi diri.

Gollwitzer dan Oettingen (2011) mengemukakan bahwa regulasi diri yang. baik dapat
menghasilkan perilaku dan sikap individu yang lebih berorientasi terhadap tujuan, memiliki
kontrol diri yang baik, serta komitmen dan konsisten mengimplementasikan tindakan.
Regulasi diri yang baik mampu menciptakan kedisiplinan pada individu. Kedisiplinan tersebut
akan membuat individu meminimalisir perilaku menunda dan lebih menghargai waktu serta
kemampuan yang dimiliki dalam meraih tujuan-tujuan akademik.

Kekurangan dalam penelitian. ini adalah peneliti. tidak mampu mengungkap faktor apa saja
yang paling berpengaruh besar terhadap regulasi diri dan prokrastinasi akademik. Selain itu,
jumlah responden yang didapat masih terbilang sedikit jika dilihat dari total populasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara regulasi diri

dengan prokrastinasi akademik pada siswa SMAN 14 Gowa. Hubungan negatif dalam penelitian

berarti, makin tinggi regulasi diri siswa SMAN 14 Gowa, maka makin rendah prokrastinasi
akademik siswa, begitupun sebaliknya.
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran penelitian, yaitu:

1. Bagi siswa dengan regulasi diri tinggi pentingnya untuk tetap mempertahankan hal tersebut,
karena regulasi diri mampu membantu siswa dalam mengontrol diri, merencanakan
pembelajaran dengan baik, disiplin, dan meminimalisir permasalahan perilaku menunda
(prokrastinasi).

2. Bagi pihak sekolah, diharapkan merancang program-program pembelajaran seperti mengadakan
seminar dengan tema bagaimana meningkatkan kemampuan regulasi diri siswa atau hal lain
yang mampu membantu siswa memiliki rencana dan tujuan akademik, serta meminimalisir
kecenderungan siswa dalam melakukan perilaku prokrastinasi akademik.

3. Bagi peneliti selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya, sebaiknya memperluas cakupan populasi dan sampel penelitian agar

hasil penelitian bisa digeneralisasikan.
b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencoba melakukan penelitian dalam setting
pendidikan selain sekolah umum, misalnya pada sekolah-sekolah inklusi, home scholling,
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boarding school, dan lain-lain untuk mengetahui bagaimana gambaran perilaku
prokrastinasi akademik pada lingkup sekolah tersebut.
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